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ABSTRAK
Nama  Penyusun     :Sudirman
NIM         :10400113029
Judul Skripsi           :Tinjauan  Sosiologis  Terhadap  Faktor- faktor yang  Memengaruhi
         Tinggi  Rendahnya  Biaya  Walimah di Kelurahan  Tassililu,
         Kecamatan  Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
             Skripsi ini membahas tentang “Tinjauan Sosiologis Terhadap Faktor-faktor 
yang Memengaruhi Tinggi Rendahnya Biaya Walimah di Kelurahan  Tassililu, 
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai”. Dengan pokok masalah “Bagaimana 
dinamika biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten 
Sinjai”. Beberapa sub masalah meliputi: 1. Apasaja yang menjadi faktor penyebab tinggi
rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten
Sinjai. 2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tinggi rendahnya biaya walimah di
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai, Barat Kabupaten Sinjai. 3. Apa saja dampak
yang ditimbulkan tinggi rendahnya biaya walimah di KelurahanTassililu, Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
             Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, Serta pendekatan syar’i dan sosiologis sebagai pendekatan penelitian.
Kemudian setelah data terkumpul lalu diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan oleh
penulis dengan mendasarkan pada data-data yang dinyatakan oleh responden secara lisan
atau tertulis dan juga perilaku secara nyata kemudian diteliti dan dipelajari sebagai suatu 
yang utuh.
             Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang Memengaruhi Tinggi
Rendahnya Biaya Walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten
Sinjai adalah 1. Latar belakang pendidikan (jenjang pendidikan), semakin tinggi jenjang
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula biaya walimahnya, begitu pula 
sebaliknya. 2. Keturunan, orang yang berketurunan karaeng jumlah biaya walimahnya  
lebih tinggi dibandingkan dengan yang berketurunan Puang, dan kaka 3. Kekayaan, orang 
yang kuat dari segi finansial biaya walimahnya akan lebih tinggi dibandingkan yang 
berada dibawahnya.4. Usia. 5. Harga bahan makanan. 6. Pacaran.
           Dampak positif dan negatif secara umum tinggi rendahnya biaya walimah di 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai yaitu: 1. Membu
kapeluang yang lebih besar terjadinya kawin lari. 2. Akan meningkatkan jumlah perjaka
dan perawan tua. 3. Berkurangnya mata pencaharian. 4. Mempererat talisilaturrahim
antara sesama.
Perkawinan di kelurahan tassililu, kecamatan sinjai barat, kabupaten sinjai, 
merupakan suatu hal yang dalam pelaksanaanya masih sangat disiplin sesuai dengan
ketentuan adat yang berlaku serta penuh perhitungan, pertimbangan dan melihat dari
berbagai sudut pandang, dengan harapan hasil dari pernnikahan tersebut dapat
memberikan nuangsa kebahagiaan, kedamaian diantara dua insan yang telah terikat
dalam sebuah pernikahan. Lahirnya jumlah biaya walimah yang beraneka ragam, 
tentunya tidak terlepas dari berbagai pertimbangan-pertimbangan dalam pernikahan
tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Zaman  globalisasi sekarang sebagian manusia banyak yang jauh dari jalur yang 
telah ditetapkan oleh Allah swt, Generasi muda banyak yang terjebak kedalam lembah 
pergaulan bebas, sementara aturan Allah swt sangat lengkap dan terperinci memberikan 
pemahaman mengenai cara menjalani hidup dan kehidupan diatas dunia dan aturan itulah 
yang disebut dengan agama yang mengatur berbagai lini kehidupan manusia, termasuk 
diantaranya masalah perkawinan.
Perkawinan (walimah) dalam Islam merupakan ikatan suci, lahir dan batin antara 
laki-laki dan perempuan, sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan syariat Islam.1 Allah swt berfirman dalam QS.
Yasin/36: 36.
                         
Terjemahnya:
“Maha suci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan,baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
mereka tidak ketahui.”2
Pada erah globalisasi, ada yang berpendapat bahwa kebahagiaan suatu 
perkawinan terletak pada hubungan biologis antara laki-laki dengan perempuan yang 
menitik beratkan pada faktor cinta, tampa ikatan perkawinan. Praktek masyarakat barat 
telah melanda masyarakat dan bangsa-bamgsa lain didunia, termasuk di Indonesia yang 
                                                          
1Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet, II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.
126-127
2 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 442
2mencoba gaya hidup baru untuk mencari kebahagiaan yang sesuai dengan modernisasi.            
Ada yang mengiginkan perkawinan tidak terikat dengan tradisi dan agama, tetapi 
kebebasan dengan klaim  sebagai hak-hak individu. Tujuan perkawinan ialah membina 
dan membentuk terwujudnya hubungan lahir dan batin antara pria dengan wanita sebagai 
suami istri dalam kehidupan berkeluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat 
islam. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’/4: 21
                     
Terjemahnya:
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”3
Dalam undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan yang berlaku di 
Indonesia yakni:
Perkawinan adalah ikatan lahir dan bating antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
Sesuai dengan penjelasan dalam undang-undang No.1 tahun 1974  tentang tujuan 
perkawinan erat kaitanya dengan keturunan, pengasuhan anak dan pendidikan anak yang 
menjadi hak dan kewajiban orang tua. Dalam sebuah perkawinan  dijumpai beberapa 
aspek, baik aspek hukum, sosial dan aspek Agama.4 Dengan adanya perjanjian (ijab dan 
qobul) dalam pernikahan menunjukkan  bahwa  perkawinan merupakan suatu hal yang 
memiliki kekuatan hukum (mengandung aspek hukum).
Aspek sosial dalam perkawinan dapat didasarkan  pada kemampuan individu 
untuk membina keluarga baik dari segi fisik ataupun moral, kedewasaan merupakan 
                                                          
3 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 79
4Sabri  Samin, Andi Nurmaya Aroeng,  Fiqih II ( Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 4.
3suatu hal yang perlu dipertimbangkan guna untuk menciptakan keluarga yang sakina 
mawaddah warahma. Sementara  itu aspek Agama dalam perkawinan tercermin dalam 
ungkapan bahwa perkawinan merupakan perkara yang suci serta menghalalkan hubungan 
intim antara laki-laki dengan perempuan. Dengan demikian, perkawinan menurut Islam 
merupakan ibadah, yaitu dalam rangka terlaksananya perinta Allah atas petunjuk Rasul-
Nya. Mahar adalah salah satu diantara hak istri yang didasarkan atas kitabullah dan 
sunnah Rasulullah saw. Mahar boleh berupa uang, perhiasan, parabot rumah tangga,
binatang, jasa, harta perdagangan atau benda-benda lainnya yang mempunyai harga atau 
nilai. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS. An-Nisa’/4: 4.
                    
Terjemahnya:
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senan hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”5
Jadi pada dasarnya, mahar dengan biaya walimah merupakan hal yang berbeda,
Mahar merupakan suatu hak istri sebagai pemberian secara sukarelah dari pihak suami 
yang didasarkan atas kitabullah serta sekaligus sebagai syarat sah sebuah perkawinan.
Biaya walimah merupakan pemberian sejumlah dana kepada pihak istri (mempelai 
perempuan) oleh suami (mempelai laki-laki) yang didasarkan atas kesepakatan bersama 
yang digunakan untuk keperluan acara pesta.
                                                          
5 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 77
4Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang “Tinjauan 
Sosiologis Terhadap Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tinggi Rendahnya Biaya 
Walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada uraian sebelumya, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu: Bagaimana dinamika Biaya Walimah dikelurahan Tassililu,
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai?
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut:
1. Apa saja yang menjadi faktor  penyebab tinggi rendahnya biaya walimah di 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai?
2. Bagaiman pandangan masyarakat terhadap tinggi rendahnya biaya walimah di 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai, Barat Kabupaten Sinjai?
3. Apa saja dampak yang ditimbulkan tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan 
Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada faktor-faktor yang 
memengaruhi tinggi rendahnya biaya walimah (perkawinan) di Kelurahan Tassililu, 
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Adapun  yang dimaksud dengan biaya 
5walimah adalah Dana atau biaya  dalam bentuk uang tunai yang diberikan kepada  pihak 
atau mempelai perempuan untuk digunakan sebagai biaya resepsi pernikahan.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya, dapat dideskripsikan 
substansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini, bahwa ada beberapa 
faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, 
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
Tinggi rendahnya biaya walimah, sangat memengaruhi proses suatu pernikahan. 
Masyarakat yang hidup dalam sistem kekerabatan akan menjadi pemicu lahirnya 
dinamika biaya walimah yang semakin beragam. Biaya walimah bukanlah sebuah rukun 
pernikahan, melainka lebih kepada faktor pendukun terhadap resepsi pernikahan yang 
merupakan bagian dari budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
D. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberikan 
presepsi yang sama antara penulis dengan pembaca dan memperjelas ruang lingkup 
penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai 
dengan variabel yang ada dalam skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpansiuran 
dalam pembahasan selanjudnya.
Walimah (perkawinan) merupakan pertalian ijab dan kobul antara seoran pria dan 
wanita sebagai wujud kerelaan dan kecintaan antara dua insan untuk membangun serta 
6membina sebuah rumah tangga. Biaya walimah merupakan sejumlah dana yang 
diberikan oleh pihak suami (calon mempelai laki-laki), menurut hasil kesepakatan 
bersama dengan pihak istri (calon mempelai wanita) yang digunakan untuk keperluan 
pelaksanaan perkawinan. Berdasarkan pengertian operasional tersebut penulis memahami 
bahwa walimah (perkawinan) adalah ikatan suci lagi baik antara laki-laki dengan 
perempuan yang bertujuan membentuk sebuah rumah tangga yang didasarkan pada 
syariat islam yang pada prosesnya pihak pria memberikan sejumlah dana  kepada pihak 
perempuan untuk digunakan  sebagai biaya perkawinan.
2. Batasan dan Ruang lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini, hanya terbatas pada masalah perkawinan 
(munakahat) yang berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya biaya 
walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai   Barat,   Kabupaten   Sinjai.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Perkawinan merupakan ikatan yang kuat yang bertujuan membina dan 
membentuk terwujudnya ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagi 
suami istri dalam kehidupan berkeluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat 
Islam.1Allah swt berfirman dalam QS. An-Nisa’/4: 21.
                   
Terjemahnya:
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.”2
Dalam Al-Qur’an Allah telah menjelaskan bahwa perkawinan merupakan 
Sunnatullah, bahwa hidup berpasang-pasngan merupakan naluri semua mahluk, termasuk 
manusia. Allah telah menjadikan perkawinan bagi manusia untuk berketurunan dan 
melestarikan kehidupannya.
Namun Allah tidak mau menjadikan manusia seperti mahluk lainnya yang hidup 
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antar jantang dan betina tanpa  aturan. 
Untuk menjaga kehormatan manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan 
kehormatan dan naluri  manusia, melalui ijab dan qobul sebagai lambang adanya salin 
ridha yang dihadiri sejumlah saksi. Itulah yang kemudian disebut dengan pernikahan.
                                                          
1 Satria Effendi , Prolematika Hukum Keluarga Kontenporer (Jakarta: Predana Media Grup, 
2010), h. 29
2Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 81.
8Bentuk pernikahan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri (seks) 
memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum perempuan agar tidak dihinakan 
oleh kaum pria. Dalam hal ini, pergaulan suami istri diletakkan di bawah naluri keibuan 
dan kebapakan, sehingga dikemudian hari menghasilkan keturunan yang baik. Fungsi 
relasi seksual yang lebih dikenal dengan senggama adalah untuk  menyalurkan naluri 
seksual dan untuk menyambung keturunan.3Menurut Anwar Haryono menyatakan 
bahwa, Perkawinan adalah perjanjian suci antara seorang pria dengan seorang wanita 
untuk membentuk keluarga yang bahagia.
Dengan demikian tujuan perkawinan menurut Islam adalah tersalurnya naluri seks 
kedua ingsan yang berlainan jenis secara sah, sehingga keduanya dapat melestarikan 
kehidupanya, Allah berfirman dalam QS. Al-Furqan/25: 74.
                           
Terjemahnya :
Dan orang yang berkata: ”Ya tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri 
dan keturunan kami sebagai penyenan hati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa.”4
Dalam undang-undang Ri No. 1 tahun1974 tentang perkawinan yang berlaku di 
Indonesia dinyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan bating antara seoran pria 
dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keuarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Dalam penjelasannya, tujuan perkawinan erat 
kaitanya dengan keturunan, pengasuhan dan pendidikan anak yang menjadi hak dan 
kewajiban orang tua.
                                                          
3 Yanti  Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah (Jakarta: Depertemen 
Agama Ri, 2004), h. 29.
4 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 366
9Berdasarkan rumusan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu 
perkawinan dijumpai berbagai aspek baik secara hukum, sosial dan agama. Aspek hukum 
dalam perkawinan dipahami dari pernyataan bahwa perkawinan adalah suatu perjanjian. 
Sebagai perjanjian perkawinan mempunyai tiga sifat yaitu:5
1. Sebaiknya dilangsungkan dengan persetujuan dua belah pihak.
2. Penentuan tata cara pelaksanaan dan pemutusannya jika itu tidak dapat diteruskan 
atau dilangsungkan.
3. Ditentukan pula akibat-akibat perjanjian tersebut bagi kedua belah pihak, berupa 
hak dan kewajiban masin-masing. Kata perjanjian juga mengandung unsur 
kesengajaan, sehingga untuk menyelenggarakan perkawinan perlu diketahui oleh 
masyarakat luas dan tidak dilaksanakan secara diam-diam.
Sehubungan  dengan aspek sosial perkawinan, maka hal itu didasarkan pada 
anggapan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan telah dewasa dan sudah berani 
hidup sendiri. Karena itu kedudukannya terhormat dan dihargai sepenuhnya.
Aspek agama dalam perkawinan tercermin dalam ungkapan bahwa perkawinan 
merupakan perkara yang suci. Dengan demikian, perkawinan menurut Islam merupakan 
ibadah yaitu dalam rangka terlaksananya perintah Allah melalui  petunjuk Rasul-Nya.
Ta’arif perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi 
hak dan kewajiban serta saling menolong antara seorang laki-laki  dengan seorang 
perempuan  yang antara keduanya bukan muhrim.
                                                          
5Atho’ Mudzhar ,  Hukum Keluarga Dunia Islam Modern  (Jakarta selatan: Cuputat Press, 2003),  
h. 198
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Nika adalah salahsatu asas pokok  terutama dalam pergaulan masyarakat yang 
sempurna. Bukan saja perkawinan jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan 
rumah tangga dan keturunan, tetapi perkawinan itu dapat dipandang sebagai suatu jalan 
menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lainya. Serta perkenalan itu 
akan menjadi jalan buat menyampaikan semangat tolong-menolong antar sesama.6
Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam hidup 
dan kehidupan manusia, bukan saja suami istri dan turunan bahkan antara dua keluarga. 
Dari sebaik-baiknya pergaulan antara istri dengan suaminya, kasih mengasihi, akan 
berpindah kebaikan itu kepada semua keluarga dari kedua belah pihak, sehingga mereka 
menjadi satu dalam segalah urusan, saling tolong-menolong antar sesama dalam 
menjalankan kebaikan dan menghindari segalah kejahatan.
Selain itu, dengan faedan  yang besar dalam perkawinan adalah menjaga dan 
memelihara perempuan yang bersifat lemah itu dari kebinasaan. Sebab seorang 
perempuan, apabila ia sudah kawin maka nafkahnya menjadi wajib atas tanggungan
suaminya.7 Perkawinan juga berguna utuk memelihara keturunan, sebab tidak dengan 
menikah, status anak serta pengasuhan anak akan  kemana dan siapa yang akan 
bertanggun jawab atas itu?. Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab 
jika tidak dengan melalui perkawinan tentu manusia akan menuruti sifat kebinatangannya 
dan denga sifat itu akan banyak menimbulkan masalah bahkan bencana bagi manusia itu 
sendiri.
                                                          
6 Abdul  Jawwad, Kiat Mencapai Keharmonisan  Rumah Tangga (Jakarta: Amzah, 2008), h. 72
7 Hasan  Aedy, Kubangun Rumah Tanggaku Dengan  Model Ahlak  Mulia (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 12.
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Dari beberapa pendapat pada uraian sebelumnya tentang perkawinan banyak 
terdapat perbedaan dari segi konteks tetapi secara substansi adalah sama bahwa 
perkawinan itu merupakan perjanjian antara seorang pria dengan seorang wanita, guna 
untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan  syariat 
Islam. Perjanjian  dalam perkawinan tidak sama dengan perjanjian dalam perkara 
muamalah akan tetapi merupakan perjanjian suci untuk membentuk keluarga yang kekal 
dan bahagia. Menurut Sayuti Talib dan Muh. Idris Ramulyo perkawinan harus dilihat dari  
tiga segi pandangan yaitu:
1. Perkawinan Dari Segi Sosial
Perkawinan dari segi sosial adalah bahwa dalam setiap masyarakat (bangsa), 
ditemui suatu penilaian yang umum bahwa orang yang berkeluarga atau perna 
berkeluarga dianggap memiliki kedudukan yang terhormat.
2. Perkawinan Dari Segi Agama
Dari sudut pandang agama, perkawinan merupakan suatu hal yang dipandang suci 
lagi baik, karena itu tidak mengherankan jika semua agama pada dasarnya mengakui 
keberadaan institusi perkawinan.8  Seperti halnya dalam agama Islam yang memandang 
bahwa pernikahan itu adalah bukti kebijaksanaan Allah swt dalam mengatur mahluk-
Nya, dalam QS. An-Najm/53: 45
                                                          
8 Muhammad Al jabri , Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam (Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1991), h. 1-3.
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               
Terjemahnya:
“Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan 
wanita”.9
Ayat diatas menyatakan kepada kita, bahwa Islam merupakan ajaran yang 
menghendaki adanya keseimbangan hidup antara jasmani dan rohani, antara duniawi dan 
ukhrawi, antara materi dan spiritual. Oleh sebab itu, selain sebagai sunnatullah yang 
bersifat kodrati, perkawinan dalam Islam juga merupakan sunnah Rasul-Nya.
3. Perkawinan Dari Segi Hukum
Perkawinan dari segi hukum, perkawinan dipandang sebagai suatu perbuatan 
(peristiwa) hukum yakni perbuatan dan tingkalaku subjek hukum yang mempunyai 
kekuatan mengikat bagi subjek hukum atau karena subjek hukum itu terikat oleh 
kekuatan hukum.
Al-Qur’an menjuluki perkawinan sebagai Mitsaqan Ghalizhan, artinya perjanjian 
yang sangat kuat dan perlu dipertahankan kelanggengannya guna untuk mewujudkan 
perjanjian yang kuat. Sebelum akad nikah dilaksanakan ada kegiatan pernikahan yang 
perlu diperhatikan oleh calong pengantin, baik mempelai laki-laki maupun perempuan.10
Kegiatan pernikahan yang dimaksud ialah apa yang umum dikenal sebagai muqadimah 
nikah yaitu perihal pemilihan pasangan suami istri.11
                                                          
9 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 528
10 Husain Mazhahiri,  Bunga  Dalam  Rumah  Tangga (Jawa Barat: Cahaya, 2001), h. 70.
11 Rasjid  Sulaiman, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru, 1987), h. 348-349.
13
Perkawinan merupakan perkara suci lagi baik, yang merupakan kebutuhan lahir 
maupun batin, tujuan perkawinan adalah dalam rangka terwujudnya keluarga bahagia, 
tenang dan tentram (sakinah mawaddah warahma) yang didasarkan kasih dan sayang.
Sedangkan menurut undang-undang Ri No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan 
intruksi presiden No. 1 tahun 1991 tentang kompilasi hukum Islam merumuskan bahwa 
perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 
yang maha Esa.12
Berdasarkan uraian sebelumnya tentang tujuan dari perkawinan penulis 
menyimpulkan bahwa yang menjadi tujuan perkawinan ialah untuk membentuk suatu 
keluarga yang bahagia dan kekal yang didasarkan pada ketentuan Allah yang maha Esa,
yang dibangun  atas dasar cinta dan kerelaan dua insan untuk membina dan membangun 
sebuah rumah tangga.
Rukun perkawinan adalah suatu hal yang harus ada dan terpenuhi dalam sebuah 
perkawinan, jika salahsatu rukun tidak terpenuhi maka perkawinan tersebut tidak sah. 
Menurut jumhur ulama rukun perkawinan ada empat diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Calon Mempelai Laki-Laki dan Perempuan.
Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh kedua calong mempelai yang akan 
melangsungkan perkawinan yaitu:
                                                          
12 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 8.
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a. Syarat Mempelai Laki-Laki 
1. Kehendak sendiri.
2. Sudah cakap (sudah mencapai umur).
3. Tidak dalam keadaan ihrom.
4. Mengetahui kondisi dan status mempelai perempuan.
5. Statusnya jelas ( laki-laki).
b. Syarat Mempelai Perempuan.13
1. Kehendak sendiri.
2. Sudah cakap (sudah mencapai umur).
3. Tidak dalam keadan ihrom.
4. Tidak dalam status istri.
5. Tidak dalam masa iddah.
6. Statusnya jelas (perempuan).
2. Wali
Wali adalah salahsatu rukun dari beberapa rukun pernikahan yang lima dan tidak 
sah pernikahan tanpa ada wali. Dalam kompilasi hukum Islam (KHI) pasal 19 
menyatakan wali dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon 
mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya.
Adapun syarat-syarat wali yaitu:14
a. Beragama Islam.
b. Cakap (sudah balig).
                                                          
13 Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 21.
14 Sabri  Samin, Fiqih II (Makassar: Andalusia Press, 2010),  h. 32.
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c. Berakal sehat.
d. Merdeka (Bukan budak).
e. Laki-laki.
f. Adil.
g. Sedang tidak melakukan ihrom.
Adapun  yang diutamakan untuk menjadi wali yaitu sebagai berikut:
1.      Bapak.
2.      Kakek dari jalur Bapak.
3.      Saudara laki-laki kandung.
4.      Saudara laki-laki tunggal bapak.
5.      Kemenakan laki-laki (Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung).
6.      Kemenakan laki-laki (Anak laki-laki saudara laki-laki bapak).
7.      Paman dari jalur bapak.
8.      Sepupu laki-laki anak paman.
9.      Hakim bila sudah tidak ada wali (wali tersebut dari jalur nasab).
Bila sudah benar-benar tidak ditemui seorang kerabat atau yang dimaksud adalah 
wali di atas maka alternatif  lainya adalah pemerintah atau wali hakim.
3. Saksi
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam Malik sepakat bahwa saksi termasuk 
syarat dari beberapa syarat sahnya nikah dan ulama’ jumhur berpendapat bahwa 
pernikahan tidak dilakukan kecuali dengan jelas dalam pengucapan ijab dan qabul dan 
tidak boleh dilaksanakan kecuali dengan saksi-saksi hadir langsung dalam pernikahan 
agar mengumumkan atau memberitahukan kepada orang banyak.
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Kompilasi hukum Islam (KHI) menyatakan Dalam pasal 24 ayat 1 saksi dalam 
perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah, saksi harus hadir dan 
menyaksikan secara langsung akad nikah serta menandatangani akta pada waktu ditempat 
akad nikah dilangsungkan. Adapun yang menjadi syarat-syarat saksi yaitu:15
a. Beragama Islam.
b. Baligh .
c. Berakal.
d. Mendengarkan langsung perkataan Ijab-Qabul.
e. Dua orang laki-laki atau 4 orang perempuan.
f. Adil.
Pengertian akad nikah menurut Kompilasi hukum Islam (KHI) dalam pasal 1 
bagian c akad nikah ialah Rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan Kabul yang 
diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh 2 orang saksi.
4. Ijab dan Qobul 
Akad nikah menurut Kompilasi Hukum Islam, Pasal 27 ayat 1 Ijab dan Qabul 
antara wali dan calon mempelai pria harus jelas dan tidak berselang waktu. Pasal 28 ayat 
1 Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah yang bersangkutan.
Pasal 29 ayat 1 yang berhak mengucapkan ijab ialah calon mempelai pria secara pribadi.
Jadi pada dasarnya, ijab dan qobul  yang diucapkan oleh wali mempelai 
perempuan dan qobul oleh mempelai laki-laki, merupakan bentuk kerelaan antar dua 
belah pihak membentuk sebuah rumah tangga yang dibangun  atas dasar cinta dan kasih 
                                                          
15 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 15.
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sayang berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Syarat sahnya perkawinan adalah syarat 
yang apabila dipenuhi, maka ditetapkan padanya seluruh hukum akad (perkawinan). 
Halalnya seorang wanita  bagi calong suami yang akan menjadi pendampignya.  Artinya, 
tidak diperbolehkan wanita yang hendak dinikahi itu berstatus sebagai mahramnya, 
dengan sebab apapun yang mengharamkan pernikahan diantara mereka berdua, baik itu 
bersifat sementara maupun selamanya.
Dalam undang-undang Ri Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan 
syarat-syarat sebagai berikut:16
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calong mempelai.
2. Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21 
tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
3. Dalam hal sala seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin yang dimaksud pasal 
ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua yang 
mampu menyatakan kehendaknya.
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh darai wali, orang 
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
keturunan garis lurus keatas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendaknya.
                                                          
16 Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 21.
18
Biaya walimah  berarti perjanjian makanan untuk acara pesta. Biaya  walimah 
merupakan amalan yang sunnah, hal ini sesuai dengan hadis riwayat dari Anas bin Malik 
bahwa Nabi saw perna berkata kepada Abdurrahman bin Auf yang artinya:
“Adakan walimah, meski hanya dengan satu ekor kambing”. (Muttafaqun  Alaih).17
Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa Rasulullah perna melihat bekas 
kuning pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau bertanya “Apa ini? ”Wahai Rasulullah, 
Aku telah menikahi seorang wanita dengan mas kawin seberat biji emas jawab 
Abdurrahman. Lalu beliau mengucapkan “Mudah-Mudahan Allah memberkati kalian.
Adakanlah walimah meski hanya dengan seekor kambing”. (HR. At-Tirmidzi).
Dari uraian tersebut, penulis dapat memahami bahwa biaya walimah ialah 
seejumlah uang yang dikeluarkan untuk pesta perkawinan dan untuk membeli 
perlengkapan acara pesta. Perkawinan merupakan perkara suci lagi baik yang merupakan 
bagian dari sunnah Rasulullah saw yang diperuntuhkan bagi orang-orang yang sudah 
mapan   serta siap dari segi fisik  maupun mental untuk membangun sebuah rumah 
tangga.
Rasulullah saw menganjurkan kepada ummatnya yang sudah mapan untuk  segera 
membentuk rumah tangga, Karena perkawinan merupakan perkara yang mempunyai 
banyak hikma, diantaranya sebagai berikut:
                                                          
17 Rasjid  Sulaiman,  Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru, 1987), h. 73
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1. Sebagai Kebutuhan Biologis.
Naluri seks adalah naluri yang paling kuat dan keras yang selamanya menuntut 
adanya jalan keluar. Kawin adalah jalan alami dan biologis yang paling baik dan sesuai 
untuk menyalurkan dan memuaskan naluriah seks tersebut.18Dari Abu Hurairah, Nabi 
saw bersabda:
“Sesungguhnya perempuan itu menghadap dengan rupa setan dan membelakangi 
dengan rupa setan pula. Jika seseorang diantaramu tertarik kepada seorang 
perempuan, hendaklan ia datangi istrinya, agar nafsunya bisa tersalurkan.” (HR. 
Muslim, Abu Daud dan Turmudzi).19
2. Membentuk Keluarga Mulia.
Perkawinan adalah jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta memelihara nasab yang oleh 
Islam sangat diperhatikan. Sebagaimana sabda Rasulullah :
“Kawinlah dengan perempuan pecinta lagi bisa banyak anak, agar nanti aku dapat 
membanggakan jumlahnya yang banyak di hadapan para nabi pada hari kiamat 
nanti”.20
3. Naluri Kasih Sayang 
Tumbuhnya naluri kebapakan dan keibuan yang saling melengkapi, tumbuh 
perasaan cinta dan sayang dalam suasana hidup dengan anak-anak, semua itu hanya bisa 
diwujudkan melalui perkawinan.
                                                          
18Fuaduddin,  Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1999), h. 25.
19 Rasjid  Sulaiman,  Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru, 1987), h. 73
20 Rasjid  Sulaiman,  Fiqih Islam h. 74
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4. Menumbuhkan Tanggung Jawab
Adanya rasa tanggung jawab yang dapat mendorong ke arah rajin bekerja, 
bersungguh-sungguh dan mencurahkan perhatian, baik itu kepada istri dan anak yang 
merupakan bagian dari tanggun jawab kita sebagai kepala rumah tangga.
5. Memperteguh Silaturahim.
Dengan perkawinan dapat membuahkan tali kekeluargaan, mempertreguh 
kelanggengan, rasa cianta antara keluarga dan memperkuat hubungan dalam kehidupan 
bermasyarakat.
6. Menundukkan Pandangan.
Islam mendorong untuk segerah menika jika sudah mempunyai kemampuan 
terhadap itu karena menikah itu lebih menundukkan pandangan, lebih menjaga kemaluan, 
lebih menenangkan jiwa dan lebih menjaga agama. Juga dalam riwayat lain dikatakan 
bahwa apabila ada keinginan untuk menikah tetapi  belum sanggup maka hendaklah ia 
berpuasa karena sesungguhnya puasa itu adalah perisai baginya Imam Al-Bukhari telah 
menriwayatkan dari Abdullah Ra, ia berkata, kami bersama Nabi saw lalu beliau 
bersabda:
 ْج ﱠوََﺰَﺘﯿَْﻠﻓ َةَءَﺎﺒﻟا َعَﺎَﻄﺘْﺳا ِﻦﻣءﺎَﺟِو َُﮫﻟ ُﮫﱠِﻧَﺈﻓ ،ِمْﻮ ﱠﺼﻟﺎِﺑ ِﮫَْﯿﻠََﻌﻓ ْﻊَِﻄﺘَْﺴﯾ َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو ِجَْﺮﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼَْﺣأَو ِﺮََﺼﺒْﻠِﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﮫﱠِﻧَﺈﻓ
Artinya:
“Siapa saja diantara kalian yang sanggup menikah maka hendaklah dia menikah, 
sesungguhnya itu lebih menundukkan pandangan, lebih menjaga kemaluan, dan
siapa saja yang tidak mampu maka hendaklah dia berpuasa karena puasa itu 
perisai baginya.”21
                                                          
21 Hasbi Ash Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadist (Cet.V; Jakarta: Bulang Bintang, 1997), h. 160.
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Dari uraian tersebut  penulis  memahami bahwa hikma dari perkawinan adalah 
merupakan suatu bentuk upaya untuk membentengi diri, dalam menjalani hidup dan 
kehidupan sehingga terhindar dari hal-hal yang negatif, serta sekaligus suatu bentuk 
pemantapan pendewasaan karena adanya kesadaran akan hak dan kewajiban yang harus 
terbangun dalam sebuah rumah tangga.
Rumah tangga yang sakina mawaddah warahma adalah merupakan nuansa 
keluarga yang menjadi impian bagi semua orang. Namun hal itu bisa terwujudkan apabila 
suami dan istri memahami hak dan kewajibannya masing-masing, saling mendukung atas 
kelebihan (kebaikan) dan saling melengkapi dalam kekurangan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah  penelitian kuantitatif.1
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengadakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya.2
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas 
dasar data yang diperoleh di lapangan.3
Berdasar pada kedua pandangan pada uraian sebelumnya, maka penelitian 
kuantitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu 
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, 
peneliti langsung mengamati peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan 
langsung dengan faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya biaya walimah.
B. Lokasi Penelitian
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: Tempat pelaku dan 
                                                          
1  Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 1995), 
h. 15.
2 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 11.
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 14.
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kegiatan.4Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya biaya 
walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah  apa saja yang menjdi faktor 
penyebab tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian, maka 
diperlukan objek penelitian yang disebut populasi. Menurut Suharsimin Arikunto bahwa 
keseluruhan objek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan populasi.
Senada dengan pengertian tersebut, Sugiono juga memberikan pegertian 
populasi bahwa wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya.
Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi merupakan objek penting dalam 
penelitian sebab dari populasi tersebut diharapkan adanya imformasi atau data-data 
yang diperlukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, dengan jumlah 
                                                          
4 S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43.
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penduduk 2. 629 orang. Dengan rincian  laki-laki sebanyak 1. 119  orang, perempuan 
sebanyak  1. 510  orang. Dewasa  sebanyak 1. 916 dan anak-anak sebanyak 713 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki populasi yang 
diharapkan dapat mewakili populasi tersebut. Untuk menyelidiki populasi yang banyak, 
membutuhkan waktu yang lama serta tenaga dan biaya yang relatif besar, karenanya 
hanya sebagian dari populasi tersebut yang diselidiki dalam penelitian ini.
Sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam hal ini di 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai dengan jumlah sampel 
sebanyak 40 orang. Suatu metode pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut:
1. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi yang 
diteliti.
2. Dapat menentukan presisi, dari hasil penelitian dengan menentukan 
penyimpangan baku (standar) dan taksiran yang diperoleh.
3. Sederhana sehigga mudah dilaksanakan
4. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendah-
rendahnya.
Penentuan sampel ini tidak dilakukan dalam setiap penelitian dengan kata lain 
disesuaikan dengan jumlah populasi yang ada. Jika populasinya terlalu sedikit maka 
sampelnya tidak diperlukan, tapi jika populasinya banyak maka kemungkinan 
penggunaannya juga besar. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu penelitian secarah 
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keseluruhan objek secara mendetail. Namun, dalam penelitian ini peneliti mengambil 
sampel   sebanyak 40 orang. Dengan   demikian dapat dipahami bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik area sampling karena daerah yang digunakan untuk menentukan sampel sangat 
luas. Sedangkan masyarakat di Kelurahan Tassililu terdiri dari enam dusun. Dengan 
penggunaan teknik ini berarti sampel yang digunakan tidak menentu yang menjadi 
objek sasaran penelitian, namun sudah diperhitungkan dalam pengambilan sampel guna 
memperoleh hasil yang maksimal. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 
insidental yaitu tekik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, bila dipandang orang 
yang ditemui cocok sebagai sumber data.
D. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan multi 
disipliner.5
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut :
a. Pendekatan Syar’i
Pendekatan syar’i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu syari’ah terhusus 
                                                          
5  Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar: PPS. UIN Alauddin, 2010),  h. 129.
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fiqih islam yang terkait dengan masalah munakahat yang termasuk di dalamnya 
masalah biaya walimah yang dapat dijadikan sebagai acuan didalam pembahasan.
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap suatu keadaan 
masyarakat berdasarkan aturan hukum islam atau perundang-undangan yang berlaku 
yang terkait dengan perkawinan. 
E. Metode Pengumpulan Data
Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu 
sebagai berikut:   
a. Observasi 
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematis gejalah-gejalah yang diselidiki. Hal yang  hendak di 
observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini bukan hanya 
hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut 
wajah pun mempengaruhi observasi yang di lakukan.
b. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.6Dalam 
mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan 
                                                          
6Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82.
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jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan 
informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik semacam ini
menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja dalam menentukan subjek 
penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau maksimal yang penting telah 
memadai dan mencapai data jenuh  yaitu tidak ditemukan informasi baru lagi tentang 
subjek penelitian.
c. Anket (Kuesioner)
Angket ditujukan kepada responden, berupa daftar susunan pertanyaan yang 
akan dijawab oleh responden sebanyak 40 orang yang dijadikan sampel dalam 
penelitian yang bertujuan sebagai salahsatu sumber imformasi.
Anket Untuk Masyarakat
A. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada bapak/ibu dengan maksud untuk mendapatkan 
imformasi sehubungan dengan penelitian dalam penyelesaian S1 tentan 
tinjauan sosiologis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi tinggi 
rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, 
Kabupaten Sinjai.
2. Imformasi yang diperoleh dari bapak/ ibu sangat berguna bagi kami untuk 
menganalisis tentang faktor-faktor tang memengaruhi tinggi rendahnya 
biaya walimah di kelurahan tassililu, kabupaten sinjai.
3. Data yang didapatkan hanya semata-mata untuk kepentingan penelitian 
untuk bapak/ibu tidak perlu ragu untuk mengisi angket tersebut.
4. Partisipasi bapak/ibu dalam memberikan iformasi sangat kami harapkan.
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B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Dengan hormat penulis memohon kepada bapak/ibu sebelum mengisi angket 
ini membacanya terlebih dahulu dengan teliti
2. Dimohon kepada bapak/ibu memberi jawaban angket berikut ini dengan 
memberi tanda silang (x) pada huruf jawaban yang dianggap benar.
3. Terimah kasih atas bantuan bapak/ibu.
C. Identitas Responden
Nama :
Agama :
Pekerjaan :
Umur :
Daftar Pertanyaan
1. Apakah penyelenggaraan perkawinan bapak atau ibu didasarkan pada?
a. Agama
b. Adat
c. Agama dan adat
2. Apakah jenjang pendidikan mempelai perempuan menjadi salahsatu penyebab 
tinggi rendahnya biaya walimah?
a. Yah 
b. Tidak 
c. Kadang- kadang
3. Apakah keturunan atau kasta menjadi faktor penyebab tinggi rendahnya biaya 
walimah?
a. Yah 
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b. Tidak
c. Kadang-kadang
4. Apakah kekayaan menjadi faktor penyebab tinggi rendahnya biaya walimah?
a. Yah 
b. Tidak
c. Kadang-kadang
5. Apakah usia menjadi salahsatu faktor penyebab tinggi rendahnya biaya walimah?
a. Yah 
b. Tidak
c. Kadang-kadang
6. Apakah harga bahan makanan menjadi salahsatu faktor penyebab tinggi rendahnya 
biaya walimah?
a. Yah 
b. Tidak
c. Kadang-kadang
7. Apakah pacaran menjadi salahsatu faktor  yang memengaruhi tinggi rendahnya 
biaya walimah?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
8. Apakah biaya walimah yang besar  menjadi beban bagi mempelai laki-laki?
a. Yah 
b. Tidak
c. Kadang-kadang
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9. Apakah jumlah biaya walimah yang besar dijadikan sumber keuntungan bagi 
keluarga mempelai perempuan?
a. Yah 
b. Tidak
c. Kadang-kadang
10. Apakah permintaan jumlah biaya walimah yang besar benar-benar didasarkan atas 
kebutuhan dalam pesta perkawinan?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
11. Apakah biaya walimah dalam jumlah yang besar menjadi kehormatan tersendiri 
bagi kedua mempelai?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
12. Apakah perna terjadi pembatalan perkawinan karena ketidak mampuan mempelai 
laki-laki memenuhi permintaan biaya walimah yang ditetapkan oleh keluarga 
mempelai perempuan?
a. Perna 
b. Tidak perna
c. Kadang-kadang
13. Apakah biaya walimah menjadi salahsatu gambaran keadaan status sosial kedua 
mempelai?
a. Yah
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b. Tidak
c. Kadang-kadang
14. Apakah tingginya angka kawing lari dipengaruhi oleh besarnya jumlah biaya 
walimah?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
15. Apapakah permintaan jumlah biaya walimah dalam jumlah yang besar dapat 
menyebkan meningkatnya perjaka dan perawan tua?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
16. Apakah perna terjadi karena permintaan jumlah biaya alimah yang besar, 
menyebabkan mempelai laki-laki harus menjual sawah atau kebungnya?
a. Perna 
b. Tidak perna 
c. Kadang-adang
17. Apakah dengan biaya walimah (uang panai) yang besar bisa menjadi modal kedua 
mempelai untuk mengundang banyak sanat keluarga?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
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18. Apakah jumlah biaya walimah yang besar biasa digunakan oleh keluarga mempelai 
perempuan untuk memberikan penolakan secarah halus atas lamaran keluarga 
mempelai laki-laki supaya tidak ada ketersinggungan diantara mereka?
a. Yah
b. Tidak
c. Kadang-kadang
19. Berapakah  standarisasi jumlah biaya walimah dikatakan tinggi?
a. 40-50 juta
b. 30-40 juta
c. 20-30 juta
20. Berapakah batas maksimal jumlah biaya walimah dikatakn rendah?
a. 30-35 juta
b. 25-30 juta
c. 20-25 juta
d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi 
beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, 
klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan 
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di website dan lain-lain.7Tenknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis 
yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian.
F. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagi berikut:
a. Sumber Data Primer
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau objek 
yang diteliti atau data yang diperoleh. Sumber data primer dapat di peroleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang 
kaya warna, detail dan komprehensif mengenai Apa, Siapa, Dimana, Kapan, Bagimana, 
dan Mengapa.8Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci adalah masyarakat 
Kelurahan Tassililu secara umum.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung sumber data primer. Sumber data 
sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
                                                          
7Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan:Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116.
8 Informan dalam Penelitian kualitatif, http:// www.google.com/seacrh//hl=id&client= ms-
android-msung&tbo=d&site= wabhp7q=informan+adalah&gs_1=mobile-gws-serp (15 Januari 2016).
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian  kuantitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, 
camera, alat perekam, pulpen dan buku catatan.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kuantitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 
Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi 
ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.9
Setelah data terkumpul dari berbagai sumber maka data tersebut diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif yakni menggambarkan secara jelas masalah yang 
dikaji selanjudnya dipola dengan bentuk presentase dengan rumus:
P =   F × 100	%
                   N
                                                          
9 Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 
Penelitian (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15.
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Keterangan:
P = Jumlah Presentase
F = Jumlah Frekuensi
N = Jumlah Keseluruhan Responden
Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan menelaah data yang telah ada 
dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan  membuat kategori dan 
mengadakan keapsahan data.
I. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah pada uraian sebelumnya, maka yang menjadi 
tujuan penelitian  yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor  penyebab tinggi rendahnya biaya 
walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai
b. Untuk mengetahui bagaiman pandangan masyarakat terhadap tinggi rendahnya 
biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai, Barat Kabupaten Sinjai.
c. Untuk mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkan tinggi rendahnya biaya 
walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikam kegunaan sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui lebih dalam faktor penyebab tinggi rendahnya biaya walimah, 
serta pengaruhnya dalam kehidupan bermasyarakat di Kelurahan Tassililu, 
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
b. Berguna sebagai sumber imformasi bagi masyarakat yang berada diluar kabupaten 
sinjai, agar memahami bahwa pandangan dan respon masyarakat sinjai terhadap 
biaya walimah merupakan hal yang diprioritaskan dalam sebuah perkawinan, 
sehingga  mencari pendamping hidup dikabupaten sinjai harus mapan dari segi 
finansial.
c. Memberikan pemahaman kepada seluruh masyarakat di Kelurahan Tassililu dan 
terhusus bagi para pemuda pemudi yang mendekati gerban perkawinan agar 
memahami substansi dari biaya walimah  yang pada asasnya dipermudah, sehingga 
mampu meminimalisir kemungkinan dampak yang akan terjadi.
3. Kegunaan Teoritis
Mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang  fiqih munakahat 
dalam memberikan respon terhadap dinamika perkembangan perkawinan, termasuk 
dalam hal biaya walimah yang sepatutnya dan pada asasnya dipermudah.
4. Kegunaan Praktis
Diharapkan mampu memberikan imformasi dan nilai tambah, terhadap pembaca 
dan para peneliti selanjudnya, terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya biaya walimah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tatacara  Pelaksanaan Perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai.
Tatacara perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat dapat kita 
lihat dari hasil wawancara dengan Puang Supu’ mulai dari proses pelamaran sampai 
pada ijab dan kobul.1
Keluarga mempelai laki-laki sebelum melamar kepada keluarga perempuan, 
terlebih dahulu harus datang Akkuta’nang (Menanyakan status seorang perempuan 
yang akan dilamar), tujuannya untuk memastikan jangan sampai perempuan tersebut 
sudah dilamar oleh orang lain. Akkuta’nang tersebut boleh dilakukan oleh  bapak 
mempelai laki-laki secara langsung kepada keluarga mempelai perempuan, juga boleh 
dikuasakan kepada keluarga yang lain yang dekat dan dianggap mampu.
Setelah Akkuta’nang dan ternyata belum ada yang melamar, maka keluarga 
mempelai perempuan memberi jangka waktu kepada keluarga laki-laki untuk datang 
melamar. Dalam jangka waktu tersebut mempelai perempuan akan ditanya apakah ia 
siap menerima atau tidak dan hasilnya akan disampaikan pada proses lamaran nanti.
Saat jangka waktu yang diberikan oleh keluarga perempuan tiba, maka 
dilanjudkan dengan proses lamaran yang dihadiri oleh sanat keluarga perempuan yang
dituakan untuk mempertimbangkan jumlah biaya walimah (uang panai), Sungrang
(mahar) yang akan diminta kepada keluarga mempelai laki-laki. Pada saat yang 
                                                          
1 Puang supu’, Masyarakat Kelurahan Tassililu, Wawancara oleh penulis, 14 September 2016
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bersamaan apabilah biaya walimah (uang panai) telah disepakati  antara dua keluarga, 
maka akan ditentukan kapan waktu  dilaksanakannya pesta perkawinan.
Setelah waktu perkawinan telah disepakati, maka keluarga laki-laki maupun 
perempuan A’tuppu Tuka (Mendatangi secara husus keluarga yang dekat untuk 
memberitahukan akan adanya acara perkawinan yang akan diadakan pada waktu yang 
telah disepakati). Apabila keluarga dekat sudah mengetahui akan adanya acara 
perkawinan maka mereka fokus mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 
acara.
Satu pekan sebelum acara perkawinan, barulah Appiisseng (Memberitahukan 
kepada masyarakat akan diadakannya pesta, dengan cara mendatangi setiap rumah atau 
menyebarkan undangan). Pesta perkawinan yang diadakan selama satu hari satu malam 
baik pesta laki-laki maupun perempuan yang dilakukan secara bergantian yang dimulai 
dari keluarga perempuan, setelah itu barulah pesta laki-laki.
Berlangsungnya pesta perkawinan selama dua hari dua malam, maka 
dilanjudkan dengan A’matoang (Mempelai laki-laki tinggal dirumah keluarga 
mempelai perempuan selama tiga hari dua malam, setelah itu mempelai perempuan  
tinggal dirumah keluarga mempelai laki-laki dalam waktu yang sama). Setelah semua 
proses tersebut terlaksana maka barulah perkawinan tersebut dianggap selesai secara 
adat. Apabila jumlah mahar dan biaya walimah serta kebutuhan lainnya telah disepakati
kemudian ditentukan waktu pelaksanaan perkawinan melalui musyawarah kedua belah 
pihak keluarga laki-laki maupun perempuan. Pada umumnya pelaksanaan upacara 
perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai 
didasarkan pada adat dan agama yang berlaku dalam kehidupan masyarakat, adat 
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kebiasaan yang dinggap baik dan tidak bertentangan dengan nilai agama akan  tetap 
dijadikan pegangan begitupun sebaliknya. Untuk mengetahui presentase
penyelenggaraan adat perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat dapat
dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM: 1. 1
PENYELENGGARAAN PERKAWINAN DI KELURAHAN TASSILILU, 
KECAMATAN SINJAI BARAT
Sumber data: Hasil angket nomor 1.
Berdasarkan diagram diatas dikemukakan bahwa masyarakat yang menjawab
berdasarkan agama sebanyak 5 orang dengan presentase 12 % sedangkan masyarakat 
yang menjawab berdasarkan agama dan adat sebanyak 35 orang dengan presentase 88 
%, dengan demikian dapat dipahami bahwa penyelenggaraan  perkawinan  dengan   
Agama
12%
Agama dan Adat
88%
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segalah  rangkaiannya di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat didasarkan 
pada agama dan adat  yang berlaku dalam masyarakat.
B. Faktor-faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan 
Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
Biaya walimah merupakan suatu hal yang diprioritaskan dalam sebuah 
perkawinan, karena kesuksesannya sebagian besar ditunjang oleh jumlah biaya 
walimahnya. Baik dari segi biaya jamuan makanan dan perlengkapan lainnya yang 
disesuaikan dengan adat kebiasaan yang berlaku.
Sinjai barat merupakan daerah yang bersuku bugis, serta sekaligus terkenal 
dengan adat kebiasaan yang masih sangat mencolok mewarnai aktifitas keseharian 
masyarakatnya, termasuk didalam masalah perkawinan  yang pada prosesnya masih 
sangat disiplin, teliti, dan penuh pertimbangan dengan harapan agar buah dari 
perkawinan tersebut mampu melahirkan nuangsa kebahagiaan, kedamaian dan 
ketentraman bagi kedua ingsan yang telah terikat dalam sebuah  tali perkawinan.
Perkawinan merupakan perkara kekal yang akan dijalani seumur hidup, 
sehingga membutuhkan pertimbangan yang benar-benar matang dalam proses 
pelaksanaannya. Tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan 
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
memengaruhinya yaitu:
1. Pendidikan
Pendidikan merupakan perkara yang muliah yang menjadi kebanggaan dan 
kehormatan tersendiri bagi orang yang memilikinya. Dengan  bercermin pada realitas 
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kemasyarakatan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat tidak semua keluarga 
mampu menyekolahkan anaknya sampai jenjang perguruan tinggi, dengan alasan yang 
sering kita temui dan dengarkan terlontar dari masyarakat ketidak mampuannya dari 
segi ekonomi yang memaksanya untuk mengakhiri jenjang pendidikan formal anak-
anaknya pada pendidikan menegah atas saja. Itulah yang menjadikan orang yang 
berpendidikan lebih disegani dan dihormati ditengah kehidupan bermasyarakat.
Pengaruh pendidikan yang begitu besar akan memengaruhi berbagai lini 
kehidupan masyarakat sinjai, termasuk didalamnya masalah perkawinan. Tinggi 
rendahnya biaya wallimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten 
Sinjai tentunya sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan seorang wanita maka biaya walimahnya juga akan semakin tinggi, dengan 
alasan bahwa pendidikan atau ilmu  itu susah diperoleh dan membutuhkan biaya yang 
besar, jadi untuk melamar wanita yang berpendidikan tidak cukup hanya dengan modal 
cinta dan sayang akan tetapi juga harus bermodalkan  akan materi. Seorang laki-laki 
yang akan mencari pasangan hidup tentunya akan melihat dan menilai dari berbagai 
aspek, termasuk pendidikannya.
Pendidikan adalah pembedah yang dapat memengaruhi kepribadian dan kualitas 
seseorang, jadi dalam perkawinan pendidikan dapat memengaruhi tinggi rendahnya 
biaya walaimah. Semakin tinggi jenjang pendidikan seseoran maka biaya walimahnya 
juga semakin besar. Untuk mengetahui presentase pengaruh pendidikan terhadap 
perkawinan di Kelurahan Tassililu dapat dilihat pada diagram berikut ini:
42
DIAGRAM 1. 2
PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP JUMLAH BIAYA WALIMAH
Sumber data: Hasil angket nomor 2.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 25 orang dengan presentase 62 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 5 orang dengan presentase 13 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang dengan presentase 25 %, dengan 
demikian dapat dipahami bahwa jenjang pendidikan memang berpengaruh terhadap 
jumlah biaya walimah dalam perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai 
barat.
Ya
62%
Tidak
13%
Kadang-kadang
25%
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2. Keturunan
Masyarakat  di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten sinjai 
dikenal ada tiga sebutan kasta atau keturunan mulai dari keturunan karaeng (andi),
puang dan kaka. Kasta atau keturunan meskipun mulai pudar dengan zaman tetapi 
pengaruhnya masih dirasakan dalam masyarakat termasuk dalam hal perkawinan, uang 
panai keturunan karaeng lebih tinggi daripada keturunan lainnya. Untuk mengetahui 
presentase pengaruh keturunan terhadap perkawinan di Kelurahan Tassililu dapat dilihat 
pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1.3
PENGARUH KETURUNAN (KASTA) TERHADAP JUMLAH BIAYA 
WALIMAH
Sumber data: Hasil angket nomor 3.
Ya
50%
Tidak
5%
Kadang-kadang
45%
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Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  20 orang, dengan presentase 50 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak  2 orang, dengan presentase 5 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 18 orang, dengan presentase 45 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa kasta atau keturunan dapat memengaruhi jumlah biaya 
walimah dalam perkawinan.
3. Kekayaan 
Memandang dengan kacamata zaman sekarang, pengaruh harta atau kekayaan 
begitu basar sehingga mampu mempengaruhi berbagai lini kehidupan manusia.
Kekayaan  bukan hanya sebatas penopang hidup untuk menjadi lebih baik, akan tetapi 
juga mampu mengangkat derajat dan status sosial masyarakat.
Masyarakat sinjai khususnya di Kelurahan Tassililu, mata pencaharian 
masyarakat    sangat   beragam mulai dari petani, peternak, wirasuasta, sampai pada 
Pegawai negeri. Semua hal tersebut merupakan cara mereka untuk mencari nafkah 
guna mempertahankan hidup.
Salahsatu bukti besarnya  pengaruh kekayaan yang dapat kita lihat dalam 
kehidupan masyarakat sinjai khususnya di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, 
Kabupaten  Sinjai adalah dalam hal perkawinan. Sinjai merupakan daerah yang sistem 
kekerabatan dan solidaritasnya  masih sangat mencolok mewarnai aktifitas 
masyarakatnya.
Perkawinan sangat erat kaitanya denga pesta itulah yang menjadi kebiasaan 
masyarakat sinjai yang menjadikan perkawinan sebagai acara yang paling ideal untuk 
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mengundang dan mempertemukan sanat keluarga dari berbagai daerah. Besarnya 
jumlah tamu undangan menjadikan perkawinan menjadi lebih meriah serta sekalugus 
menjadi kebanggaan  dan kehormatan bagi keluarga yang mengadakan resepsi.  
Kemampuan dari segi finansial atau ekonomi sangat menentukan  jumlah biaya 
walimah dan kemerian pesta yang akan dilakukan. Semakin besar biaya wallimah (uang 
panai) yang diberikan kepada mempelai perempuan maka akan menjadi salasatu bukti 
fisik akan kemampuan mempelai laki-laki. Untuk mengetahui presentase pengaruh 
kekayaan terhadap tinggi rendahnya biaya walimah dapat dilihat pada diagram berikut 
ini:
DIAGRAM 1. 4
PENGARUH KEKAYAAN TERHADAP JUMLAH BIAYA WALIMAH
Sumber data: Hasil angket nomor 4.
Ya
42%
Tidak
23%
Kadang-kadang
35%
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Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  17 orang, dengan presentase 42 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak  9 orang dengan presentase 23 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 14 orang, dengan presentase 35 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa kekayaan dapat memengaruhi tinggi rendahnya biaya 
walimah dalam perkawinan.
4. Usia
Jodoh merupakan salahsatu rahasia Allah swt yang bagi manusia tidak ada yang 
mengetahui kapan dan siapa yang bakal menjadi pendamping hidupnya. Usia dalam 
perkawinan merupakan hal yang penting apalagi bagi kaum perempuan karena hal 
demikian berkaitan dengan kemampuan untuk menghasilkan keturunan yang 
merupakan salahsatu tujuan dari perkawinan itu sendiri. Usia dalam perkawinan dapat 
memengaruhi tingkatan atau jumlah biaya walimah. Seorang perempuan yang masih
dalam usia produktif kisaran 18-30 tahun perhitungan akan biaya walimahnya masih 
banyak, dengan petimbangan bahwa usia merekah masih beliah serta masih memiliki 
kesempatan yang besar untuk berkarya serta berkarir yang lebih baik lagi. Akan tetapi 
usia kisaran 30 tahun keatas, permintaan jumlah biaya walimahnya akan semakin 
rendah, karena mengingat usia sudah tidak memungkinkan untuk mempertimbangan 
banyak hal, termasuk dalam hal jumlah biaya walimah.
Usia semakin hari semakin bertambah. Perkawinan di Kelurahan Tassililu dalam 
hal usia bervariasi ada yang menikah mudah (nikah dini), juga ada yang tidak 
demikian, usia yang masih mudah permintaan biaya walimahnya tinggi dan perlahan 
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akan berkurang dengan semakin bertambahnya usia. Untuk mengetahui presentase
pengaruh usia dalam perkawinan dapat dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1. 5
PENGARUH USIA TERHADAP JUMLAH BIAYA WALIMAH
Sumber data: Hasil angket nomor 5.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 27 orang, dengan presentase 67 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 7 orang, dengan presentase 18 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang, dengan presentase 15 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa faktor usia bisa memengaruhi tinggi rendahnya biaya walimah.
Ya
67%
Tidak
18%
kadang-kadang
15%
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5. Harga Bahan Makanan
Perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat tidak terlepas 
dengan acara pesta dengan tamu undangan yang banyak menuntut besarnya biaya yang 
digunakan. Biaya walimah (uang panai) sebagai sumber modal untuk menyediakan 
jamuan para tamu undangan. Harga bahan makanan memengaruhi jumlah biaya 
walimah. Adat perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat 
dilangsungakan dengan acara besar-besaran yang memakan banyak biaya, jadi semakin 
mahal harga bahan makanan maka permintaan jumlah biaya walimah juga akan 
semakin tinggi begitupula sebaliknya. Untuk mengetahui presentase pengaruh harga 
bahan makanan terhadap penentuan jumlah biaya walimah dapat dilihat pada diagram 
berikut ini:
DIAGRAM 1. 6
PENGARUH HARGA BAHAN MAKANAN TERHADAP JUMLAH WALIMAH
Ya
82%
Tidak
5% Kadang-kadang
13%
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Sumber data: Hasil angket nomor 6.
  Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 33 orang dengan presentase 82 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 2 orang dengan presentase 5% dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang dengan presentase 13 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa harga bahan makanan yang akan degunakan dalam  acara
perkawinan sangat menentukan tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan 
Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat.
6. Pacaran 
Zaman globalisasi sekarang, pola hidup semakin berkembang termasuk sikap 
dan perilaku sebagian generasi mudah yang tidak terlepas dari kata pacaran menberikan
pengaruh yang besar terhadap perkawinan, termasuk dalam hal biaya walimah.
Pacaran merupakan hal yang memiliki dampak atau pengaruh positif juga 
negatif, tergantung orang yang menjalaninya. Insan yang sudah saling mencintai 
hendaknya dimudahkan untuk majuh kejenjang perkawinan, salahsatu caranya dengan 
permintaan jumlah biaya walimah yang tidak terlalu besar. Untuk mengetahui 
presentase pengaruh pacaran terhadap perkawinan dapat dilihat pada diagram berikut
ini:
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DIAGRAM 1.7
PENGARUH PACARAN TERHADAP JUMLAH BIAYA WALIMAH
Sumber data: Hasil angket nomor 7.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 19 orang dengan presentase 47 % sedangkan
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 11 orang dengan presentase 28 % dan yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang, dengan presentase 25 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa pacaran dapat memengaruhi tinggi rendahnya biaya 
walimah.
Ya
47%
Tidak
28%
Kadang-kadang
25%
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C. Pandangan masyarakat terhadap tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan 
Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai
Banyaknya kebutuhan dalam acara pesta perkawinan, mulai dari bahan 
makanan, minuman, peralatan makan dan minum, pakaian penganting, dan kebutuhan 
sekunder lainnya yang tentunya memerlukan biaya yang besar. Besarnya permintaan 
biaya walimah, berbanding lurus dengan kebutuhan dalam acara pesta. Semakain bebar 
kebutuhan maka semakin besar pula biayanya. Acara yang besar dan meriah dengan 
tamu undangan dengan jumlah yang banyak memaksa keluarga mempelai perempuan 
meminta biaya walimah dalam jumlah yang besar dan hal tersebut wajar dan patut 
dimaklumi.
Kecenderungan biaya walimah yang besar yang selalu ditujukan kepada 
masyarakat yang bersuku bugis memang benar, tetapi hal demikian terjadi bukanlah 
persoalan budaya atau kebiasaan saja, melaingkan tuntutan keadaan yang solit diantara
mereka yang selalu berkumpul dalam suatu acara guna mampererat hubungan 
silaturahim diantara sesama.
Dengan kebiasaan mengadakan pesta yang besar dalam pekawinan, maka 
permintaan jumlah biaya walimah yang tinggi sulit untuk dihindarkan, karena  hal 
tersebut berkaitan dengan kebutuhan yang diibaratkan mata rantai yang tidak akan
terputus apabila kebiasaan tersebut masih dipertahankan. 
Kecenderungan permintaan jumlah biaya walimah (uang panai) yang besar, 
menjadi perhatian tersendiri bagi laki-laki yang ingin menikah, apalagi keluarga yang 
memiliki ekonomi menegah kebawah butuh waku yang panjang dan kesabaran untuk 
menyediakan hal tersebut. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut:
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DIAGRAH 1. 8
BIAYA WALIMAH YANG TINGGI BAGI MEMPELAI LAKI-LAKI
Sumber data: Hasil angket nomor 8.
  Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 5 orang dengan presentase 12 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 20 orang dengan presentase 50 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 15 orang dengan presentase 38 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa besarnya jumlah biaya walimah tidak menjadi beban mempelai 
laki-laki dalam perkawinan.
Biaya walimah dalam jumlah yang besar, dijadikan modal untuk membiayai 
segalah kebutuhan dalam acara pesta perkawinan. Dalam perkawinan, jumlah biaya 
walimah akan diminta oleh keluarga mempelai perempuan dengan perhitungan tinggi, 
sementara keluarga mempelai laki-laki menawar dengan perhitungan rendah, tujuannya 
Ya
12%
Tidak
50%
Kadang-kadang
38%
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sama pihak laki-laki agar tidak terlalu memberatkan, sementara pihak perempuan juga 
tidak merasa diberatkan dalam pemenuhan kebutuhan pesta. Untuk mengetahiu 
presentase tujuan dari penetapan jumlah biaya walimah dapat dilihat pada diagram
berikut :
DIAGRAM 1. 9
TUJUAN PENETAPAN JUMLAH BIAYA WALIMAH BAGI KEDUA 
MEMPELAI
Sumber data: Hasil angket nomor 9.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  3 orang dengan presentase 7 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 10 orang dengan presentase 25 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 27 orang, dengan presentase 68 % dengan 
Ya
7%
Tidak
25%
Kadang-kadang
68%
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demikian dapat dipahami bahwa biaya walimah dalam jumlah yang besar kadang-
kadang dijadikan sumber keuntungan bagi keluarga mempelai perempuan.
Jumlah   biaya walimah yang besar yang ditetapkan oleh keluarga mempelai 
perempuan jika tidak habis terpakai dalam acara pesta perkawinan akan menjadi 
milik    keluarga perempuan sebagai keuntungan yang bisa digunakan untuk keperluan 
yang lain. Sisa biaya walimah (uang panai) yang tidak terpakai dalam acara perkawinan, 
maka diutamakan untuk membeli peralatan rumah tangga yang mamfaatnya bisa 
dirasakan oleh keluarga tersebut. Untuk mengetahui presentase peruntukan biaya 
walimah dapat dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1. 10
TUJUAN ATAU PERUNTUKAN BIAYA WALIMA
Sumber data: Hasil angket nomor 10.
Ya
55%
Tidak
12%
Kadang-kadang
33%
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Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  22 orang dengan presentase 55 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 5 orang denga presentase 12 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang dengan presentase 33 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa permintaan jumlah biaya walimah yang besar benar-benar 
didasarkan atas kebutuhan dalam pesta perkawinan.
Manusia sebagai mahluk sosial, gejolak sosial bukanlah sebuah kemustahilan 
keinginan menempati posisi teratas dari segi status sosial adalah hal yang manusiawi 
asalkan carah dan prosesnya tidak melanggar dari aturan yang berlaku. Biaya walimah 
dalam jumlah yang besar menjadi gambaran nyata keadaan keluarga yang mengadakan 
pesta perkawinan. Kemampuan ekonomi dapat ternilai dari kesanggupannya 
memberikan biaya walimah dalam jumlah yang besar serta dapat menjadi kesan  bagi 
mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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DIAGRAM 1. 11
PENGARUH BIAYA WALIMAH TERHADAP KEHORMATAN KELUARGA 
KEDUA MEMPELAI
Sumber data: Hasil angket nomor 11.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  11 orang dengan presentase  27 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 7 orang dengan presentase 18 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 22 orang dengan presentase 55 %, dengan 
demikian   dapat dipahami bahwa jumlah biaya walimah yang besar kadang-kadang 
menjadi kebanggaan dan kehormatan keluarga kedua mempelai.
Seorang laki-laki yang berniat untuk melamar seseorang harus siap akan segalah 
kemungkinan. Diterima atau ditolak merupakan hal yang tidak bisa dihilangkan dalam 
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melakukan lamaran, permintaan jumlah biaya walimah yang besar adalah tantangan
yang harus dijalani bagi seorang laki-laki. 
Jumlah biaya walimah yang besar yang ditetapkan oleh keluarga mempelai 
perempuan sudah melalui pertimbangan dari beberapa hal dan sekaligus sebagai bentuk 
antisifasi akan kemungkinan yang terjadi dalam acara pesta perkawinan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1.12
TINGGINYA BIAYA WALIMAH TERADAP BATALNYA PERKAWINAN
Sumber data: Hasil angket nomor 12.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab perna sebanyak 31 orang  dengan presentase 77 % 
sedangkan masyarakat yang menjawab tidak perna sebanyak 2 orang dengan presentase
Perna
77%
Tidak Perna
5%
Kadang-kadang
18%
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5 % dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang dengan presentase 18 % 
dengan demikian dapat dipahami bahwa perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecamatan 
Sinjai Barat, sering terjadi pembatalan karena ketidakmampuan mempelai laki-laki 
memenuhi permintaan jumlah biaya walimah yang ditetapkan oleh keluarga perempuan 
dalam jumlah yang besar.
Permintaan jumlah biaya walimah yang ditetapkan oleh keluarga mempelai 
perempuan sangatlah beragam dan cenderung besar, banyaknya kebutuhan yang harus
dibenahi dalam acara pesta perkawinan menjadikan hal tersebut wajar dan patut 
dimaklumi. Masyarakat di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat secara umum 
berada pada status ekonomi menengah, hal tersebut dapat dilihat dalam hal uang panai, 
merasa canggung apabila sedikit dan tidak mampu bila besar tetapi berada pada posisi 
tengah kisaran 40-50 juta selain mahar dan biaya lainnya. Untuk mengetahui presentase
pengaruh biaya walimah tarhadap keadaan status sosial masyarakat di Kelurahan 
Tassililu dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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DIAGRAM 1. 13
BIAYA WALIMAH TERHADAP STATUS SOSIAL MASYARAKAT DI 
KELURAHAN TASSILILU
Sumber data: Hasil angket nomor 13.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 20 orang dengan presentase 50 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 12 orang dengan presentase 30 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang dengan presentase 20 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa tinggi rendahnya biaya walimah sudah menjadi pengetahuan 
umum terhadap status sosial masyarakat. Besar kecilnya jumlah biaya walimah yang 
diberikan kepada keluarga mempelai perempuan, merupakan bukti nyata akan 
kemampuan dari segi finansial bagi keluarga mempelai laki-laki. Besarnya jumlah biaya 
walimah yang dalam perkawinan juga memberikan pengaruh positif kepada keluarga 
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perempuan yang dipandang memiliki sisi keistimewaan atau kelebihan, yang dibuktikan 
dengan besarnya jumlah biaya walimah yang diberikan.
D. Dampak positif dan negatif tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan 
Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai
  Tinggi rendahnya biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai adalah hal yang biasa terjadi, tergantung apa yang menjadi 
pertimbangan sehingga biaya walimah tersebut tinggi ataupun rendah. Berbagai 
pertimbangan dalam acara perkawinan menjadikan biaya walimah beraneka ragam ada 
yang tinggi ada pula yang rendah dan keduanya memiliki dampak atau pengaruh dalam 
kehidupan masyarakat, baik itu dampak positif maupun dampak negatif.
Dua insan yang sudah saling mencintai hendaknya dimudahkan untuk majuh 
kejenjang perkawinan, sehingga dapat terbentengi dari hal yang tidak diinginkan. 
Perbincangan masalah uang panai (biaya walimah) kerap mendatangkan perbedaan 
yang berujung pada batalnya perkawinan. 
Dua orang yang salaing mencintai tetapi tidak mendapat restu orang tua, karena 
perbedaan dalam hal jumlah biaya walimah akan membuka peluang untuk kawing lari 
dan mengasingkan diri ketempat lain sampai kembali Akbaji’ (Meminta jalan baik 
untuk bisa kembali kekampung halamannya). Untuk mengetahui presentase pengaruh 
jumlah biaya walimah dalam memicu terjadinya kawing lari dapat dilihat pada diagram 
berikut ini:
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DIAGRAM 1. 14
PENGARUH TINGGINYA BIAYA WALIMAH TERHADAP KAWING LARI
Sumber data: Hasil angket nomor 14.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 19 orang dengan presentase 47 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 12 orang dengan presentase 30 %  dan 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang dengan presentase 23 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa tingginya jumlah biaya walimah dapat menjadi pemicu 
terjadinya kawing lari.
Perkawinan merupakan rahasia Allah swt yang tidak diketahui kapan dan siapa 
bakal menjadi pendamping hidup kita. Adat perkawinan di Kelurahan Tssililu, 
Kecamatan Sinjai Barat laki-laki yang melamar dan perempuan yang dilamar.
Perempuan hanya bisa menunggu lamaran dan laki-laki harus siap lamarannya diterima 
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ataupun titolak. Tingginya permintaan jumlah biaya walimah yang ditetapkan oleh 
keluarga mempelai perempuan, sementara kemampuan keluarga mempelai laki-laki 
dalam hal biaya terbatas menjadikan batalnya perkawinan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1. 15
PENGARUH TINGGINYA BIAYA WALIMAH TERHADAP 
MENINGKATNYA PERJAKA DAN PERAWAN TUA
Sumber data: Hasil angket nomor 15.
  Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 18 orang dengan presentase 45 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 12 orang dengan presentase 30 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang dengan presentase 25 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa jumlah biaya walimah dalam jumlah yang besar 
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dapat meningkatkan jumlah perjaka dan perawan tua. Kecenderungan perkawinan di 
Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat dilakukan dengan pesta besar-besaran,  
menjadikan permintaan jumlah biaya walimah yang ditetapkan oleh keluarga mempelai 
perempuan relatif tinggi. 
Tidak sedikit di Kelurahan Tassililu, keluarga menikahkan anak laki-laki mereka 
dengan cara menjual sebagian dari sawah atau kebung untuk dijadikan biaya 
perkawinan. Sehingga dari segi lahan pertanian sebagai sumber penghasilan utamanya 
berkurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini:
DIAGRAM 1. 16
PENGARUH BIAYA WALIMAH TERHADAP MATA PENCAHARIAN 
MASYARAKAT KELURAHAN TASSILILU
Sumber data: Hasil angket nomor 16.
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Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab perna sebanyak  5 orang dengan presentase 12 % 
sedangkan masyarakat yang menjawab tidak perna sebanyak 7 orang dengan presentase 
18 % dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 28 orang dengan presentase 70 %
dengan demikian dapat dipahami bahwa julah biaya walimah yang besar kadang-kadang
mengharuskan   mempelai  laki-laki   menjual  tanah atau  sawah   untuk    memenuhi 
permintaan uang panai yang ditetapkan oleh keluarga mempelai perempuan.          
Perkawinan merupakan momen bahagia yang bukan hanya dirasakan oleh kedua 
mempelai tetapi juga kepada keluarga mereka. 
Mengundang sanat keluarga dalam jumlah yang besar tentunya membutuhkan 
biaya yang banyak untuk menyiapkan jamuan mereka. Pesta perkawinan adalah waktu 
yang tepat untuk bertemu banyak sanat keluarga, tetapi harus ditunjang oleh biaya yang 
banyak mengingat banyaknya kebutuhan yang harus disiapkan dalam pesta. Untuk 
memudahkan keluarga yang mengadakan resepsi perkawinan dalam hal biaya dengan 
cara jumlah biaya walimahnya (uang pani)  yang besar. Untuk mengetahui lebih jelas 
dapat dilihat pada diagram berikut ini:
65
DIAGRAM 1.17
BESARNYA BIAYA WALIMAH TERHADAP JUMLAH TAMU UNDANGAN 
DALAM PERKAWINAN DI KELURAHAN TASSILILU
Sumber data: Hasil angket nomor 17.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak 32 orang dengan presentase 80 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang dengan Presentase 20 % 
dengan demikian dapat dipahami bahwa jumlah biaya walimah yang banyak dapat 
dijadikan sebagai modal untuk mengundang sanat keluarga dalam jumlah yang besar.
Semakin banyak tamu undangan berarti biaya yang dibutuhkan juga besar mengingat 
berbagi kebutuhann yang harus disediakan salahsatunya jamuan makanan.
Perkawinan merupakan acara besar yang dalam prosesnya membawa nama 
keluarga, keberhasilan suatu perkawinan merupakan kebanggaan keluarga, sebaliknya 
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kegagalan perkawinan dampaknya bukan saja akan dirasakan oleh kedua mempelai 
yang telah terikat sebagai suami istri, tetapi keluarga pun akan ikut menanggungnya. 
Saling menghargai dan menghormati, menjaga perasaan dan persaudaraan antara dua 
keluarga adalah suatu hal yang perlu dikedepankan. 
Perempuan yang nantinya akan dilamar, ditanya oleh keluarganya baik itu bapak 
atau ibu, apakah ia siap menerima lamaran orang tersebut atau tidak. Apabila mempelai 
perempuan tidak siap menerima maka salahsatu cara keluarga mempelai perempuan 
untuk memberikan penolakan secara halus kepada keluarga mempelai laki-laki ketika 
datang melamar nantinya adalah penetapan permintaan jumlah biaya walimah (uang 
panai) dalam jumlah yang besar yang diperkirakan tidak mungkin bisa dipenuhi oleh 
keluarga laki-laki. Penolakan dengan menetapkan permintaan biaya walimah yang 
tinggi, diharapkan mampu memberikan kesan penolakan yang lebih halus kepada 
keluarga mempelai laki-laki guna menjaga perasaan keluarga tersebut. Untuk 
mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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DIAGRAM 1. 18
PENOLAKAN LAMARAN SECARA HALUS DENGAN JUMLAH BIAYA 
WALIMAH YANG BESAR
Sumber data: Hasil angket nomor 18.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab ya sebanyak  19 orang dengan presentase  47 % sedangkan 
masyarakat yang menjawab tidak sebanyak 7 orang dengan presentase 18 % dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 14 orang dengan presentase  35 % dengan 
demikian dapat dipahami bahwa penolakan secara halus sering dilakukan dengan cara 
menetapkan jumlah biaya walimah yang besar yang diperkirakan keluarga mempelai 
laki-laki tidak mampu untuk memenuhinya, sehingga meskipun tidak diberikan 
penolakan langsung secara lisan oleh keluarga mempelai perempuan, mereka dengan 
sendirinnya membatalkan lamaran tersebut karena jumlah biaya walimah yang 
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ditetapkan berada diluar batas kemampuan mereka. Jadi kesannya bukan keluarga 
mempelai perempuan yang menolak, tetapi mereka sendiri yang tidak mampu 
memenuhi permintaan keluarga mempelai perempuan tersebut.
DIAGRAM 1. 19
STANDARISASI  JUMLAH BIAYA WALIMAH  DIKATAKAN TINGGI
Sumber data: Hasil angket nomor 19.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab 30-40 juta sebagai standarisasi jumlah biaya walimah 
dikatakan tinggi  sebanyak  23 orang dengan presentase  58 % sedangkan masyarakat 
yang menjawab 40-50 juta sebanyak 11 orang dengan presentase 27% dan yang 
menjawab 20-30 juta sebanyak 6 orang dengan presentase  15 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa batas minimal jumlah biaya walimah dikatakan tinggi berada 
pada kisaran 30-40 juta.
40-50 juta
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DIAGRAM 1. 20
BATAS MAKSIMAL JUMLAH BIAYA WALIMAH DIKATEGORIKAN 
RENDAH
Sumber data: Hasil angket nomor 20.
Berdasarkan hasil tabulasi angket pada diagram di atas, tampak bahwa 
masyarakat yang menjawab 25-30 juta sebagai batas maksimal jumlah biaya walimah 
dikatakan rendah  sebanyak 13  orang dengan presentase  33 % sedangkan masyarakat 
yang menjawab 20-25 juta sebanyak 19  orang dengan presentase 47% dan yang 
menjawab 30-35 juta sebanyak 8 orang dengan presentase  20 % dengan demikian 
dapat dipahami bahwa batas maksimal jumlah biaya walimah dikatakan rendah berada 
pada kisaran 20-25 juta.
20-25 juta
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:
1. Tinggi rendahnya jumlah biaya walimah di Kelurahan Tassililu, Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupataen Sinjai dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari jenjang 
pendidikan, kekayaan, keturunan, usia, harga bahan makanan, dan pacaran.
2. Posisi biaya walimah dalm perkawinan di Kelurahan Tassililu, Kecaman Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai sama dengan mahar bahwa salah satu syarat penting  di 
dalamnya dan apabila pihak laki-laki tidak mampu memenuhi permintaan  jumlah 
yang ditetapkan oleh keluarga mempelai perempuan, bisa terjadi pembatalan 
perkawinan.
3. Tinggi rendahnya jumlah biaya walimah di Kelurahan Tssililu, Kecamatan Sinjai 
Barat berdampak positif dan negatif terhadap kedua mempelai, mulai dari peluang 
kawing lari semakin besar, perjaka dan perawan tua meningkat, mengurangi mata 
pencaharian, dan dapat mengundang banyak sanat keluarga sehingga jalinan 
silaturrahim dan persaudaraan antara sesama semakin erat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan bahwa:
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1. Dalam penentuan jumlah biaya walimah sebaiknya, disesuaikan dengan kemampuan 
pihak laki-laki sehinga kedua belah pihak tidak ada yang merasa diberatkan
2. Penetapan jumlah biaya walimah hendaknya pihak laki-laki harus memahami 
keadaan keluarga mempelai perempuan dan keadaan sosialnya, sehingga dalam 
pemberian biaya walimah berada pada posisi yang wajar untuk diterima. Seperti 
halnya di kelurahan tassililu yang keadaan masyarakatnya sangat pekah dengan 
kebersamaan, solidaritas yang masih terpelihara, maka jumlah biaya walimah yang 
tinggi adalah hal yang wajar.
3. Perkawinan merupakan salahsatu sunnah rasulullah saw, jadi dalam penyelenggaraan 
sebaiknya nilai agama yang ditonjolkan, meskipun secara adat tidak biasa 
ditinggalkan secara keseluruhan yang jelanya tidak bertentanggan dengan nilai 
syariah.
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